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Abstrak  

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh sistem informasi 

manajemen terhadap kualitas pelayanan publik di Desa Timoreng Panua 

Kecamatan Panca Rijang Kabupaten Sidenreng Rappang dan faktor yang 

memengaruhi sistem informasi manajemen terhadap kualitas pelayanan 

publik di Kantor Desa Timoreng Panua Kecamatan Panca RijangKabupaten 

Sidenreng Rappang. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 57 orang. 

Perhitungan sampel menggunakan sampling jenuh yaitu, mengambil semua 

populasi sebagai sampel yakni sebanyak 57 orang. Tipe penelitian ini adalah 

deskriptif kuantitatif dan jenis penelitian adalah eksperimen. Tehnik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, 

kuisioner, wawancara dan studi kepustakaan.Hasil penelitian ini adalah 

sistem informasi manajemen terhadap kualitas pelayanan publik di kantor 

Desa Timoreng Panua Kecamatan Panca Rijang Kabupaten Sidenreng 

Rappang memiliki pengaruh yang signifikan melihat dari hasil olahan data 

pada tabel ANOVA, ternyata nilai t hitung≥ t tableatau 4,83 ≥ 2,00 dan tingkat 

signifikansinya 0,00 (F < 0,05), maka Ho ditolakdan Ha diterima, artinya 

sistem informasi manajemen (X) berpengaruhsignifikanterhadap kualitas 

pelayanan publik (Y).Adapun faktor-faktor yang memengaruhi sistem 

informasi manajemen dilihat dari faktor yang pertama kualitas sistem 

memiliki pengaruh sebesar 14,1%. Faktor yang kedua kualitas informasi 

memiliki pengaruh sebesar 34,8%. Faktor yang ketiga penggunaan (use) 

memiliki pengaruh sebesar 12,1% dan faktor yang keempat kepuasan 

pemakai memiliki pengaruh sebesar 21,1%. 

 

Kata Kunci : SIM dan  Pelayanan Publik  

 

 

Abstract 

This research deals with to know the influence of management information 

system to the quality of publik service in the village of Timoreng Panua 

Panca Rijang District Sidenreng Rappang Regency and the factors 

influence the management information system to the quality of public 

service in the village of Timoreng Panua Panca Rijang District Sidenreng 

Rappang Regency. The population of this research is 57 people. The sample 
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counted by using the saturated sampling that look the whole population as 

the sample that is 57 people. The type of this research is quantitative 

descriptive and also a kind of experiment research. The tecniques of 

collection data in volve observation, quisioner, interview and literature 

study.This result of this research was the management information system 

to the quality of public  service in the village of Timoreng Panua Panca 

Rijang District Sidenreng Rappang Regency had a significant influence. It 

could be seen from the data processing on the table ANOVA, in fact the 

value tcount ≥ ttable or 4,83 ≥ 2,00 and the significant level was 0,00 (F < 

0,05), so H0 refused and Ha accepted. It means the management 

information system (X) significantcy influence the quality of publik service 

(Y). The factors that influence the management information system seen 

from the first factor, the system quality is 14,1%. The second factor, the 

information quality is 34,8%. The third factor, the use is 12,1% and the 

fourth factor, the consumer satisfaction is 21,1%. 

 

Keyword : Management Information System and the quality of Publik 

Service 

 

 

 

PENDAHULUAN  

Globalisasi mendorong pemanfaatan teknologi informasi diberbagai bidang 

bisnis. Perkembangan tersebut akhirnya mendesak pemerintah mempercepat 

implementasi suatu sistem yang disebut e-government (electronic government). 

Menurut Ndraha (2003), pemerintahan yang dalam perspektif ilmu pemerintahan 

didefinisikan sebagai badan yang berfungsi memproses pemenuhan  kebutuhan 

manusia sebagai pelanggan baik berupa produk-produk ataupun jasa layanan publik 

dan layanan sipil, dewasa ini dihadapkan pada banyak permasalahan mendasar yang 

tidak lain berkaitan dengan tuntutan reformasi birokrasi dari berbagai pihak, dan 

khususnya tuntutan akan peningkatan kualitas pelayanan publik. 

Pelayanan  merupakan serangkaian kegiatan, karena itu merupakan suatu 

proses. Proses pelayanan berlangsung secara rutin dan berkesinambungan yang 

meliputi seluruh kehidupan orang dalam masyarakat (Munir, 2000:13). Pelayanan 

umum adalah setiap kegiatan yang dilakukan oleh pihak lain yang ditujukan guna 

memenuhi kepentingan orang banyak.Menurut Waluyo, (2007:128) pelayanan 

merupakan respon terhadap kebutuhan manajerial yang hanya akan terpenuhi jika 

pengguna jasa itu mendapatkan produk yang mereka inginkan. Pemerintah pada 

hakekatnya adalah sebagai pelayan masyarakat. Organisasi pemerintah tidaklah 

diadakan untuk melayani dirinya sendiri tetapi untuk melayani masyarakat serta 

menciptakan kondisi yang memungkinkan setiap anggota masyarakat 

mengembangkan kemampuan dan kreativitas demi mencapai tujuan bersama. 

Menurut Undang-undang  Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik 

Pasal 20 ayat 1 yang mengatakan penyelenggaraan  kewajiban menyusun dan 

menetapkan standar pelayanan dengan memperhatikan kemampuan penyelenggara, 

kebutuhan masyarakat, dan kondisi lingkungan. Menurut Hayat (2017:69) dalam 

Manajemen Pelayanan Publik mendefinisikan “ Kualitas pelayanan publik inti dari 

sebuah kinerja pelayanan menjadi poin penting dalam penyelenggaraan pelayanan 
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publik. Kualitas pelayanan publik menjadi indikator keberhasilan pelayanan publik 

yang diberikan, artinya pelayanan yang diberikan kepada masyarakat memberikan 

keuntungan atau dampak positif serta kenyamanan kepada pelanggan atau 

masyarakat, seperti halnya ketepatan waktu pelayanan, keramahan pemberi 

pelayanan serta fasilitas pelayanan yang memadai untuk membangun sistem 

informasi yang handal dibutuhkan sistem informasi manajemen yang mampu 

menampung dan mengelola data serta menghasilkan informasi yang tepat dan 

akurat setiap saat. 

Penerapan teknologi khususnya sistem informasi akan membantu aparat 

dalam melakukan pekerjaannya dengan cara mengurangi keterbatasan yang 

dimilikinya, namun sampai sejauh mana pengaruh sistem informasiterhadap 

pelayanan publik  perlu penyelidikan lebih lanjut, hal ini disebabkan oleh kinerja 

seseorang yang menggunakan sistem informasi yang secara langsung maupun yang 

tidak langsung. 

Menurut Fahmi (2014:218) mengatakan dalam menerima informasi pihak 

manajemen sangat memperhatikan kondisi informasi. Kondisi informasi 

menyangkut penilaian kebenaran informasi dipergunakan dalam proses 

pengambilan keputusan, ada beberapa kondisi informasi yang harus diperhatikan 

yaitu keakuratan informasi, ini menyangkut dengan apakah informasi yang diterima 

memiliki keakuratan atau tidak, kualitas informasi menyangkut dengan 

kepercayaan terhadap informasi yang diterima,  relevansi informasi dengan 

masalah yang dimaksud. Pihak manajemen dalam proses pengambilan keputusan 

menginginkan agar informasi yang diterima bukan hanya sekedar akurat namun 

juga sesuai dengan masalah yang dihadapi, waktu informasi menyangkut dengan 

periode datangnya informasi tersebut, informasi terlambat maka dianggap 

informasi tersebut sudah kadaluarsa (expire), dan informasi tersebut tidak dapat 

dipergunakan lagi, sumber atau pihak pemberi informasi menyangkut dengan  pihak 

pemberi informasi dan pihak penerimaan informasi. 

Berdasarkan hasil pengamatan awal yang dilakukan pada saat pelaksanaan 

KKLP (Kuliah Kerja Lapang Plus) yang dilaksanakan selama 2 bulan yaitu pada 

tanggal 11 Juli 2018 sampai 8 Sepetember 2018 pada tanggal  bulan  melihat bahwa 

pelayanan di kantor Desa Timoreng Panua kurang maksimal hal ini ditandai dengan 

masih adanya keluhan masyarakat yang disampaikan tentang kualitas pelayanan 

yang ada dan juga dibuktikan dengan sarana dan prasana pelayanan belum memadai 

salah satunya mengenai penggunaan teknologi yang belum maksimal, 

terhambatnya proses pengelolaan administrasi maupun pelayanan yang diberikan 

masih bersifat manual, seperi tidak memanfaatkan sistem informasi desa secara 

maksimal contohnya pada pengurusan surat pembuatan rekomendasi KTP masih 

menggunakan cara manual dengan tidak mempergunakan keefektifan dari sistem 

informasi yang terdapat di desa. sehingga tidak dapat menunjang pelayanan secara 

optimal dan efisien, aparat yang kurang responsif  juga merupakan salah satu 

penyebab masyarakat mengeluh mengenai pelayanan, hal itu membuat masyarakat 

tidak mendapatkan pelayanan yang memuaskan.  

Pemenuhan pelayanan publik dalam pemberian informasi mengenai 

keakuratan pelayanan kepada masyarakat sering terjadinya miskomunikasi antara 

pihak pegawai dengan masyarakat, dalam pemberian informasi kepada masyarakat 

sering terjadinya informasi yang sudah kadaluarsa atau tidak dapat dipergunakan 

lagi. Hal-hal tersebut yang menyebabkan tingkat kualitas pelayanan menurun di 
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Kantor Desa Timoreng Panua Kecamatan Panca Rijang Kabupaten Sidenreng 

Rappang, berdasarkan uraian masalah tersebut maka peneliti mengangkat judul 

penelitian yaitu “Pengaruh Sistem Informasi Manajemen terhadap Kualitas 

Pelayanan Publik di Desa Timoreng Panua Kecamatan Panca Rijang Kabupaten 

Sidenreng Rappang”, dengan tujuan untuk mengetahui Pengaruh Pengaruh Sistem 

Informasi Manajemen terhadap Kualitas Pelayanan Publik di Desa Timoreng Panua 

Kecamatan Panca Rijang Kabupaten Sidenreng Rappang dan untuk mengetahui 

Faktor –faktor yang memengaruhi Sistem Informasi Manajemen terhadap Kualitas 

Pelayanan Publik di Desa Timoreng Panua Kecamatan Panca Rijang Kabupaten 

Sidenreng Rappang. 

 

 

METODE  

Jenis penelitian ini menggunakan tipe penelitian deskriftif kuantitaif dengan 

dua variabel yakni variabel X dan variabel Y. Adapun populasi dalam hal ini adalah 

keseluruhan masyarakat Desa Timoreng Panua yang telah menerima pelayanan 

surat izin usaha, pembuatan kartu tanda penduduk (KTP), kartu keluarga, surat 

keterangan pindah, akta kelahiran, dan surat keterangan domisili di Kantor Desa 

selama dua bulan terakhir yaitu pada bulan Desember 2019 dan januari 2019 yang 

berjumlah 57 orang  dan menggunakan sampel jenuh yakni mengambil semua 

populasi sebagai sampel sebanyak 57 orang. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan yakni observasi, wawancara, 

kuisioner dan studi kepustakaan serta  menggunakan tehnik analisis data dengan 

bantuan program SPSS for windows, hasil analisis berupa statistik deskriptif, uji 

kualitas data, analisis deskriptif jenis data interval, dan analisis regresi linear 

sederhana dan uji hipotesis.  

 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

Menurut Undang-undang  Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik 

Pasal 20 ayat 1 yang mengatakan penyelenggaraan  kewajiban menyusun dan 

menetapkan standar pelayanan dengan memperhatikan kemampuan penyelenggara, 

kebutuhan masyarakat, dan kondisi lingkungan. Menurut Hayat (2017:69) dalam 

Manajemen Pelayanan Publik mendefinisikan “ Kualitas pelayanan publik inti dari 

sebuah kinerja pelayanan menjadi poin penting dalam penyelenggaraan pelayanan 

publik. Kualitas pelayanan publik menjadi indikator keberhasilan pelayanan publik 

yang diberikan, artinya pelayanan yang diberikan kepada masyarakat memberikan 

keuntungan atau dampak positif serta kenyamanan kepada pelanggan atau 

masyarakat, seperti halnya ketepatan waktu pelayanan, keramahan pemberi 

pelayanan serta fasilitas pelayanan yang memadai untuk membangun sistem 

informasi yang handal dibutuhkan sistem informasi manajemen yang mampu 

menampung dan mengelola data serta menghasilkan informasi yang tepat dan 

akurat setiap saat.. 

1. Pengaruh sistem infromasi manajemen terhadap kualitas pelayanan 

publik 

hasil dari uji coefficietns, dikemukakan nilai konstanta (a) = 13.457 dan beta 

= 0.655 serta harga t-hitungdan tingkat signifikansi = 0.000, maka model regresi 

yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengukur Pengaruh Sistem 

Informasi Manajemen terhadap Kualitas Pelayanan Publik di Desa Timoreng 
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Panua Kecamatan Panca Rijang Kabupaten Sidenreng Rappang, dapat dianalisa 

berdasarkan koefisisen-koefisiennya sebagai berikut  

Y = 13.457 + 0.655 X 

 Dari fungsi regresi  di atas, maka dapat dijelaskan jika variabel Sistem 

Informasi Manajemen (X) berubah, maka Kualitas Pelayanan Publik (Y) juga akan 

berubah. Tanda positif menunjukkan perubahan yang searah. Apabila Sistem 

Informasi Manajemen meningkat, maka Kualitas Pelayanan Publillk juga akan 

meningkat dengan koefisien regresi sebesar 0,655 dan sebaliknya, jika Sistem 

Informasi Manajemen menurun, maka Kualitas Pelayanan Publik juga akan 

menurun dengan koefisien sebesar 0,655 dan nilai konstanta sebesar 13.457 

menunjukkan bahwa, jika semua variabel konstan maka sistem Informasi 

Manajemen masih bersifat positif.Nilai beta 0,655, diketahui bahwa variabel yang 

berpengaruh dominan terhadap Sistem Informasi Manajemen (X) adalah Kualitas 

Pelayanan Publik (Y), berdasarkan nilai beta yang besar. 

Hasil dari uji ANOVA pada bagian ini ditampilkan hasil yang diperoleh 

adalah nilai F = 23.400 dengan tingkat probabilitas sig 0.000, untuk menguji 

kebenaran hipotesis dalam penelitian ini, dilakukan uji F. Untuk mengetahui bahwa 

ada pengaruh/signifikan dapat diketahui dengan melihat dari level of significant a= 

0,05. Jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima, 

berdasarkan hasil olah data pada tabel ANOVA, maka diketahui Fhitung yang 

diperoleh sebesar 23,400 dengan tingkat signifikansi 0,00 (F <0,05) yang berarti 

variabel Sistem Informasi Manajemen (X) mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap Kualitas Pelayanan Publik (Y) di Desa Timoreng Panua. dari hasil tersebut 

berarti bahwa model regresi dapat digunakan untuk meihat pengaruh Kualitas 

Pelayanan Publik. Uji statistik tuntuk menunjukkan seberapa besar pengaruh satu 

variabel penjelas/independen secara individual menerangkan variasi variabel 

dependen, berdasarkan tabel coefficients hasil olah data SPSS, maka diketahui 

bahwa : 

1) Nilai t hitung variabel Sistem Informasi Manajemen (X) 4,83 dengan 

tingkat signifikansi 0,00. 

2) Hipotesis berdasarkan uji t dirumuskan secara statistik sebagai berikut: 

Ha  : Pyx ≠0 

Ho : : Pyx = 0 

Hipotesis bentuk kalimat: 

1) Hipotesis Ha :Sistem Informasi Manajemen berpengaruh signifikan 

terhadap kualitas pelayanan publik di Desa Timoreng Panua Kecamatan 

Panca Rijang Kabupaten Sidenreng Rappang. 

2) Hipotesis Ho :Sistem Informasi Manajemen tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kualitas pelayanan publik di Desa Timoreng Panua Kecamatan 

Panca Rijang Kabupaten Sidenreng Rappang. 

Pengambilan keputusan : 

1) Jika nilai t hitung ≥ t tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya 

berpengaruh signifikan . 

2) Jika nilai t hitung ≤ t tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya tidak 

berpengaruh signifikan . 

Tabel Coefficients diperoleh nilai t hitung = 4,83 prosedur mencari statistic 

tabel dengan kriteria 

1) Tingkat signifikan (a = 0,05 ) untuk uji dua pihak 
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2) df atau dk (derajat kebebasan) = jumlah data – 2 atau 57-2 = 55 

3) di dapat t tabel = 2,00 

keputusan : 

ternyata nilai t hitung ≥ t tableatau 4,83 ≥ 2,00maka Ho ditolak dan Ha 

diterima, artinya Sistem Informasi Manajemen berpengaruh signifikan 

terhadap kualitas pelayanan publik di Desa Timoreng Panua Kecamatan 

Panca Rijang Kabupaten Sidenreng Rappang. 

Hasil dari uji summary yakni 

1) r adalah 0,546 

2) r Square : 0,298 X 100 % = 29,8 % ( pengaruh X terhadap Y ) Sisanya 100% 

- 29,8% = 70,2 % (sisanya dipengaruhi oleh faktor yang lain) Koefesien 

determinasi (r2) digunakan untuk mengetahui pengaruh X terhadap Y dalam 

menerangkan variasi variabel dependen. Berdasarkan tabel model summery 

koefisien determinasi berganda (r2) atau r squared = 0,298 berarti secara 

bersama-sama 29,8% perubahan variabel Kualitas pelayanan publik (Y) 

dapat dijelaskan oleh variabel Sistem Informasi Manajemen (X), atau 

dengan kata lain pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat sebesar 

29,8 %, sedangkan sisanya yaitu 70,2% dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak masuk dalam kerangka konsep penelitian ini. 

Berdasarkan dengan hal yang ada di atas, bahwa dalam sistem informasi 

manajemen terhadap kualitas pelayanan publik di Desa Timoreng Panua 

Kecamatan Panca Rijang Kabupaten Sidenreng Rappang, terdapat pengaruh yang 

signifikan.Sistem infomasi manajemen di Desa Timoreng Panua masih tergolong 

belum maksimal, ini dikarenakan pegawai yang belum mampu mengoperasikan 

sistem informasi dengan baik, data yang biasanya di berikan kepada masyarakat 

kurang akurat dan bukan data yang terbaru sehingga kualitas pelayanan juga masih 

kurang maksimal dan menimbulkan keluhan dari masyarakat. 

Hal tersebut sependapat dengan apa yang telah dikemukakan oleh Fahmi 

(2014:218) mengatakan bahwa dalam menerima informasi pihak manajemen sangat 

memperhatikan kondisi informasi. Kondisi informasi menyangkut penilaian 

kebenaran informasi dipergunakan dalam proses pengambilan keputusan, ada 

beberapa kondisi informasi yang harus di perhatikan yaitu keakuratan informasi, 

kualitas informasi,  relevansi informasi, waktu informasi menyangkut dengan 

periode datangnya informasi tersebut, informasi terlambat maka dianggap 

informasi tersebut sudah kadaluarsa (expire), dan informasi tersebut tidak dapat 

dipergunakan lagi, sumber atau pihak pemberi informasi menyangkut dengan  pihak 

pemberi informasi atau pihak penerimaan informasi, sehingga dengan 

memerhatikan hal-hal tersebut maka nantinya pelayanan yang diberikan kepada 

masyarakat dapat berkualitas, disamping itu dari hasil wawancara yang telah 

dilakukan dengan sekretaris Desa pada tanggal 5 bulan April tahun 2019 pukul 

10.00 WITA “mengatakan bahwa sistem informasi manajemen di Kantor Desa 

Timoreng panua memang sudah ada namun belum bisa di manfaatkan secara 

maksimal karena pegawai sendiri belum terlalu memahami sistem tersebut dan data 

yang biasanya diberikan kepada masyarakat adalah data yang pengimputannya 

masih manual”. 

Observasi yang dilakukan kurang lebih satu minggu pada tanggal 27 

Februari 2019 sampai tanggal 15 Maret 2019 melihat bahwa pegawai di Kantor 

Desa Timoreng Panua memang belum menggunakan sistem informasi manajemen 
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secara maksimal dan memberikan data kepada masyarakat yang masih manual 

sehingga terkadang ada keluhan dari masyarakat yang meminta data di Desa, dari 

observasi tersebutlah dapat dilihat bahwasanya kualitas pelayanan di kantor Desa 

Timoreng Panua masih tergolong rendah. 

1. Faktor- faktor yang memengaruhi pengawasan  

faktor kualitas informasi di kantor Desa Timoreng Panua menjadi faktor 

yang paling berpengaruh sebanyak 34,8% dari empat faktor yang ada yakni faktor 

kualitas sistem, faktor penggunaan (use), faktor pemakai dan dapat disimpulkan 

bahwa pegawai harus memberikan informasi yang akurat dan berkualitas agar tidak 

mendapatkan keluhan dari masyarakat. 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan, maka dapat disimpulkan 

bahwa : 

1. Sistem Informasi Manajemen terhadap Kualitas Pelayanan Publik di Desa 

Timoreng Panua Kecamatan Panca Rijang Kabupaten Sidenreng Rappang  

memiliki pengaruh yang signifikan melihat dari hasil olahan data pada tabel 

ANOVA, ternyata nilai t hitung ≥ t tableatau 4,83 ≥ 2,00 dan tingkat signifikansi 0,00 

(F <0,05), maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya Sistem Informasi 

Manajemen (X)berpengaruh signifikan terhadap kualitas pelayanan publik (Y). 

2. Faktor-faktor yang memengaruhi sistem informasi manajemen dilihat dari faktor 

yang pertama kualitas sistem memiliki pengaruh sebesar 14,1%. Faktor yang 

kedua kualitas informasi memiliki pengaruh sebesar 34,8%. Faktor yang ketiga 

penggunaan (use) memiliki pengaruh sebesar 12,1% dan faktor yang keempat 

kepuasan pemakai memiliki pengaruh sebesar 21,1%. 
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